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Blended learning has become a common term used to describe all types of education
that incorporate both face-to-face and online learning, whether synchronous and/or
asynchronous. The purpose of this study is to measure the level of student satisfaction
with the implementation of blended learning by comparing their expectations with the
actual experience. The population in this study consists of university students in
Bandung who experienced the blended learning method at their institutions. The
sampling method used is non-probability sampling with a purposive sampling
technique. This study employs a survey method using a questionnaire. The analytical
methods applied include validity testing, reliability testing, and Importance
Performance Analysis (IPA). The output of the IPA is a Cartesian diagram divided into
four quadrants, showing in which quadrant each variable/factor/attribute is located.
Quadrant I represents the factors that should be prioritized for improvement by
blended learning organizers, as they are considered very important by students but
have not been satisfactorily implemented. The factors include factor 1: students feel
there is a lack of good interaction with lecturers during blended learning
implementation, factor 4: students feel there is a lack of good interaction among peers
during blended learning implementation, factor 10: students do not feel a sense of
belonging to the class during blended learning, and factor 17: students find the
lecturer’s voice unclear when using online platforms.
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Blended learning telah menjadi istilah umum yang digunakan untuk menggambarkan
semua jenis pendidikan yang mencakup pembelajaran online tatap muka dan sinkron
dan/atau asinkron. Blended learning dapat meningkatkan kepuasan mahasiswa. pada
penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat kepuasan mahasiswa pada pelaksanaan
blended learning ditinjau dari harapan dengan realiasi. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa universitas di Bandung yang mendapatkan metode blended learning
di kampus mereka. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
nonprobability sampling, dengan teknik yang digunakan adalah purposive sampling.
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan kuesioner. Metode yang digunakan
dalam menganalisis penelitian ini yaitu uji validitas, uji reliabilitas, dan Importance
Performance Analysis (IPA). Luaran dengan menggunakan IPA adalah berupa diagram
kartesius dengan empat kuadran yang menunjukkan masing-masing
variabel /faktor/atribut berada di kuadran mana. Kuadran [ menunjukkan faktor-faktor
yang perlu diprioritaskan oleh penyelenggara blended learning untuk ditingkatkan
karena dinilai sangat penting untuk mahasiswa, tetapi pelaksanaannya masih belum
memuaskan. Faktor- faktornya yaitu faktor 1: mahasiswa merasa tidak terjalinnya
interaksi yang baik dengan dosen saat pelaksanaan blended learning, faktor 4:
mahasiswa merasa tidak terjalinnya interaksi yang baik antar sesama mahasiswa saat
pelaksanaan blended learning, faktor 10: mahasiswa tidak merasa menjadi bagian dari
kelas saat pelaksanaan blended learning, dan faktor 17: mahasiswa merasa suara
dosen tidak jelas saat penggunaan platform online.

I. PENDAHULUAN

Dampak pandemi global pada tahun 2019
telah secara signifikan mengubah cara perguruan
tinggi saat ini dalam menyelenggarakan
pendidikannya. Mahasiswa dan pendidik dari
semua disiplin ilmu dan tingkat studi harus
melakukan transisi ke metode pengajaran,
pembelajaran, dan penilaian online (Lockee,

2021). Penghentian tiba-tiba pembelajaran tatap
muka menyebabkan tantangan, gangguan, dan
pergolakan yang signifikan terhadap keseimba-
ngan dan kesejahteraan kehidupan kerja, dengan
banyak mahasiswa dan staf merasa sangat
terisolasi dan terpisah dari rekan Kkerja dan
kolega tempat mereka bekerja dan bersosialisasi
(Lockee, 2021; McCullogh, 2022). Mahasiswa
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mungkin menghadapi tantangan baru terkait
persiapan, partisipasi, dan aktivitas kelas online
(Shakeel et al., 2023). Keterlibatan mahasiswa
dalam lingkungan blended learning sangat
berbeda dari lingkungan kelas tradisional/tatap
muka (Chiu, 2021).

Institusi pendidikan tinggi berusaha memberi-
kan lebih banyak fleksibilitas dan individualisasi,
yang terutama diwujudkan melalui penggunaan
teknologi baru dan diimplementasikan dalam
desain blended learning. Blended learning
mengandung proporsi online antara 30 dan 70
persen. Mahasiswa yang mengalami pembela-
jaran jarak jauh selama pandemi akan
menemukan bahwa blended learning adalah
solusi yang bermanfaat dan menghasilkan
peningkatan keterlibatan belajar yang signifikan
(Tong et al., 2022). Blended learning memberikan
kenyamanan dan fleksibilitas dibandingkan
dengan pembelajaran tatap muka (Kiviniemi,
2014; Jen & Hoogeveen, 2021; Berga, 2021; Al-
Kahtani et al., 2022).

Blended learning memberi mahasiswa lebih
banyak fleksibilitas untuk menyesuaikan
pengalaman belajar mereka, sangat menarik bagi
institusi dan pembuat kebijakan karena dampak
positifnya terhadap motivasi mahasiswa dan
kinerja, aksesibilitas, dan kenyamanan (Janes et
al, 2018). Blended learning telah menjadi istilah
umum yang digunakan untuk menggambarkan
semua jenis pendidikan yang mencakup
pembelajaran online tatap muka dan sinkron
dan/atau asinkron (Hrastinski, 2019). Blended
learning  dapat  meningkatkan  kepuasan
mahasiswa, mendorong pembelajaran bersama,
dan membantu mahasiswa belajar di luar zona
nyaman mereka, dengan manfaat positif
termasuk peningkatan kepercayaan diri, belajar
dari teman sebaya, meningkatkan pengetahuan
praktis dan kompetensi, serta membantu
menjembatani kesenjangan antara teori dan
praktik.  Blended learning  meningkatkan
pengetahuan dan Kketerampilan mahasiswa.
Mekanismenya mungkin dalam mendukung
pembentukan kebiasaan belajar mandiri dan
mencegah ketergantungan mahasiswa pada
dosen yang dapat dipupuk oleh metode
pengajaran tradisional.

Blended learning bertujuan efektif, terutama
dalam mendukung pendidikan jarak jauh (Jowsey
et al, 2020) dan fleksibilitasnya menarik bagi
mahasiswa 'non-tradisional’. Mahasiswa juga
berkomentar bahwa blended learning
menghasilkan tingkat keterlibatan mahasiswa

memotivasi partisipasi mahasiswa di kelas,
meningkatkan komunikasi dan interaksi di luar
kelas, menciptakan Kkepercayaan diri, dan
penguasaan keterampilan, meningkatkan
pembelajaran mandiri, dan menjembatani ke-
senjangan antara teori dan praktik. Fleksibilitas
blended learning menawarkan peningkatan akses
untuk belajar dibandingkan dengan format
tradisional di kampus. Blended learning dapat
meningkatkan Kketerlibatan mahasiswa, yang
memungkinkan kemandirian dan otonomi dan
pada gilirannya meningkatkan kepercayaan diri
dan penguasaan keterampilan mahasiswa.

Fleksibilitas dan akses blended learning yang
ditingkatkan =~ menawarkan  manfaat  bagi
mahasiswa, dosen, dan institusi. Menggunakan
sumber daya online dalam blended learning dapat
memungkinkan mahasiswa dan dosen
menyesuaikan konten dan bagaimana konten
digunakan agar sesuai dengan gaya, topik, dan
konteks pembelajaran. Ini termasuk
memungkinkan mahasiswa untuk meninjau
kembali kuliah dan materi pembelajaran lainnya;
mendukung  keterlibatan mahasiswa dan
pembelajaran mendalam, yang meningkatkan
kinerja pembelajaran pada akhirnya.

Blended learning memungkinkan pendidik
untuk mengintegrasikan elemen pengajaran
tatap muka tradisional dengan modalitas
pembelajaran online yang dan diadopsi secara
luas dalam pendidikan tinggi untuk berbagai
tujuan, menggunakan strategi implementasi yang
beragam (Berga, 2021). Salah satu hal positif dari
blended learning adalah penghematan biaya,
kenyamanan, dan kemampuan untuk bekerja
dengan kecepatan masing-masing individu (Jen &
Hoogeveen, 2021; Berga, 2021; Al-Kahtani et al,,
2022). Dalam studi mahasiswa dalam profesi
kesehatan, blended learning telah terbukti sama
atau lebih efektif daripada instruksi tatap muka
tradisional, menghasilkan hasil yang serupa atau
sedikit lebih baik dalam hal evaluasi dan
penilaian kinerja (Liu et al, 2016). Blended
learning dikaitkan dengan penghematan biaya
jangka panjang yang signifikan dan dengan
demikian memberikan metode pengajaran yang
lebih efisien (Elgohary, 2022).

Menggunakan metode blended learning dapat
meningkatkan  efektivitas dan  kepuasan
pembelajaran yang dirasakan (Grgnlien, 2021).
Namun, menciptakan lingkungan belajar yang
kaya, interaktif, dan mandiri tidaklah mudah. Ada
pengakuan bahwa teknologi tidak bisa hanya
menjadi tambahan untuk bahan ajar yang ada

yang lebih tinggi di dalam dan di luar kelas dalam upaya untuk mereplikasi tetapi
karena menghemat waktu perjalanan dan membutuhkan pedagogi, kurikulum, dan
13712
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penilaian yang dirancang dengan tepat yang
inklusif dan berdasarkan pada pemahaman
tentang  bagaimana  mahasiswa  belajar.
Mahasiswa dianggap puas dengan pembelajaran
ketika berhasil dalam pembelajaran dan senang
dengan pengalaman mereka. Kepuasan sebagai
jumlah perasaan dan sikap mahasiswa yang
dihasilkan dari menggabungkan semua manfaat
yang mereka harapkan dari pelaksanaan metode
blended learning. Kepuasan mahasiswa penting
karena berpengaruh terhadap tingkat motivasi
mereka.

Institusi-institusi ~ pendidikan  tinggi di
Bandung sudah menjalankan metode blended
learning, pertanyaannya adalah apakah metode
blended learning yang dijalankan oleh institusi
tersebut sudah dapat memuaskan para
mahasiswa atau belum. Apakah institusi
pendidikan tinggi tersebut sudah dapat
merealisasikan harapan mahasiswa dari metode
blended learning yang dijalankan. Gap/
kesenjangan yang besar antara harapan
mahasiswa dengan realisasi/yang dialami akan
menyebabkan mahasiswa tidak puas dan pada
akhirnya akan berimbas pada menurunnya
prestasi mahasiswa dan reputasi institusi
pendidikan menjadi tidak baik. Kepuasan
terhadap pelaksanaan metode blended learning
dapat ditinjau dari lima hal, yaitu interaction,
instruction, instructor, course management, dan
technology (Naaj et al, 2012). Interaction:
interaksi sosial pada blended learning dapat
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna
bagi para mahasiswa; Instruction: keberhasilan
metode blended learning bergantung pada
seberapa baik kursus direncanakan dan
diajarkan; Instructor: kepuasan mahasiswa
sangat berkorelasi dengan kinerja instruktur,
khususnya dengan ketersediaan dan waktu
responnya; Course management: dukungan
administratif sangat penting bagi mahasiswa.
Akses seperti ke perpustakaan online dan
dukungan teknis dapat memberi kepuasan bagi
mahasiswa; dan Technology: teknologi yang
digunakan dalam blended learning memiliki
potensi untuk memperkaya pengalaman belajar.
Apabila institusi pendidikan tinggi dapat
melaksanakan kelima hal tersebut dengan baik

maka pendidikan yang berkualitas akan
didapatkan oleh para mahasiswa.

Rumusan pada penelitian ini adalah
bagaimana tingkat kepuasan mahasiswa pada
pelaksanan blended learning ditinjau dari
harapan dengan realisasi? Tujuan pada

penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat

kepuasan mahasiswa pada pelaksanaan blended
learning ditinjau dari harapan dengan realiasi.

II. METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa universitas di Bandung yang
mendapatkan metode blended learning di
kampus mereka. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan nonprobability
sampling, dengan teknik yang digunakan adalah
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan
metode survei dengan kuesioner. Variabel dalam
penelitian ini diadopsi dari Naaj et al. (2012)
yaitu interaction diukur dengan 9 butir
pernyataan, instruction diukur dengan 12 butir
pernyataan, instructor diukur dengan 5 butir
pernyataan, course management diukur dengan 3
butir pernyataan, dan technology interaction
diukur dengan 6 butir pernyataan.

Metode yang digunakan dalam menganalisis
penelitian ini yaitu uji validitas, uji reliabilitas,
dan Importance Performance Analysis (IPA).
Pengujian validitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara membuat korelasi skor
pada item (butir) dengan skor total itemnya. Skor
item dianggap sebagai nilai x, sedangkan skor
total dianggap sebagai nilai y. Apabila skor item
memiliki korelasi positif yang signifikan (r = 0.500
dengan p value < 0.05), berarti item tersebut dapat
digunakan sebagai indikator untuk mengukur
variabel tersebut (Hair et al, 1998). Hasil
pengujian reliabilitas ditunjukkan oleh besarnya
nilai Cronbach’s alpha yang menunjukkan
reliabilitas konsistensi inter item atau menguji
konsistensi responden dalam menjawab seluruh
item. Nilai Cronbach’s alpha kurang dari 0.600
berarti reliabilitas buruk atau kurang baik, 0.700
sampai dengan 0.800 berarti reliabilitas dapat
diterima atau baik, dan lebih dari 0.800 berarti
reliabilitas sangat baik.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Importance and Performance Analysis
(IPA). Luaran dengan menggunakan IPA adalah
berupa diagram kartesius dengan empat kuadran
yang menunjukkan masing-masing variabel/
faktor/ atribut berada di kuadran mana. Sumbu
mendatar (X) akan diisi oleh skor rerata tingkat
kinerja/ kenyataan, sedangkan sumbu tegak (Y)
akan diisi oleh skor rerata tingkat kepentingan/
harapan.

Tki =% X 100%

Yi

yang mana:

Tki = Tingkat kesesuaian responden

Xi = Skor penilaian kenyataan/ kinerja

Yi = Skor penilaian harapan/ kepentingan
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Empat kuadran pada IPA yaitu Kuadran I
menunjukkan faktor-faktor atau atribut yang
penanganannya perlu diprioritaskan, Kuadran II
menunjukkan faktor-faktor atau atribut yang
perlu dipertahankan, karena pada umumnya
tingkat pelaksanannya telah sesuai dengan
kepentingan/ harapan, Kuadran III menunjukkan
faktor-faktor atau atribut yang dianggap kurang
penting, sedangkan kualitas kinerja/
pelaksanaannya biasa atau cukup saja, serta
Kuadran IV menunjukkan faktor-faktor atau
atribut yang dinilai berlebihan dalam pelak-
sanaannya, hal ini terutama disebabkan karena
responden mengganggap tidak terlalu penting
terhadap adanya faktor tersebut, akan tetapi
pelaksanaannya dilakukan dengan baik.

¥ Kepentingan

Pncrite Pertabankan
“tasta Prestasi
i

m Ay
Priofita { Berlebthan
Rendad

X =
X Pelaksanaan

Gambar 1. Importance-Performance Grid

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pengumpulan data dalam penelitian ini
melalui penyebaran kuesioner secara daring
menggunakan Google Forms. Terkumpul
sebanyak 317 responden, namun setelah
melalui proses screening, hanya 270
responden yang memenuhi kriteria dan layak
untuk dianalisis lebih lanjut. 100% responden
(270 orang responden) mendapatkan metode
blended learning di kampus mereka.

Berdasarkan Kkarakteristik demografis,
jumlah responden pria tercatat sebanyak 118
orang (43.7%), sedangkan responden wanita
berjumlah 152 orang (56.3%). Jika dilihat dari
rentang usia: < 18 tahun (18 orang, 6.6%), 19
tahun (42 orang, 15.6%), 20 tahun (80 orang,
29.6%), 21 tahun (69 orang, 25.6%), 22 tahun
(29 orang, 10.7%), 23 tahun (19 orang, 7.0%),
serta >23 tahun (13 orang, 4.8%).

Selanjutnya dilakukan uji validitas dan
reliabilitas. Item pernyataan dianggap valid
dan reliabel apabila memiliki nilai korelasi (r)
= 0.500, signifikansi < 0.05, dan nilai
Cronbach’s Alpha melebihi 0.600. Nilai

korelasi untuk dimensi harapan/ kepentingan
berkisar antara 0.609 - 0.796 = 0.500, serta
nilai Cronbach’s alpha 0.953 > 0.600; nilai
korelasi untuk dimensi realita/ kenyataan
berkisar antara 0.630 - 0.828 = 0.500, serta
nilai Cronbach’s alpha 0.962 > 0.600. Dengan
demikian, seluruh item pernyataan lolos uji
validitas dan reliabilitas. Setelah semua item
pernyataan terbukti valid dan reliabel, maka
analisis dilanjutkan

ke tahap pengujian menggunakan uji
Importance and Performance Analysis (IPA).
Hasil uji Importance and Performance
Analysis dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji Importance and
Performance Analysis

No. Realita Harapan X Y
1 1103 1140 4,085185 4,222222
2 1052 1069 3,896296 3,959259
3 1146 1161  4,244444 4,3
4 1081 1118  4,003704 4,140741
5 1086 1085  4,022222 4,018519
6 1106 1105  4,096296 4,092593
7 1082 1063  4,007407 3,937037
8 1067 1034  3,951852  3,82963
9 1116 1094  4,133333  4,051852
10 1098 1117 4,066667 4,137037
11 1115 1114 4,12963  4,125926
12 1116 1117 4133333  4,137037
13 1111 1126 4,114815 4,17037
14 1115 1121 4,12963  4,151852
15 1112 1121 4,118519 4,151852
16 1156 1153 4,281481  4,27037
17 1100 1127 4,074074 4,174074
18 1092 1109 4,044444 4,107407
19 1130 1143  4,185185 4,233333
20 1051 1078  3,892593 3,992593
21 1135 1143 4203704 4,233333
Dari hasil Importance Performance
Analysis  tersebut, dapat dilihat gap

(kesenjangan) antara kepentingan/ harapan
dengan kinerja/ kenyataan. Gap negatif
apabila skor kinerja/ kenyataan lebih kecil
dari kepentingan/ harapan dan gap positif
apabila skor kinerja/ kenyataan lebih besar
dari kepentingan/harapan.

Diagram Kartesius yang memetakan
masing-masing variabel berada di mana dapat
dilihat pada Gambar 2.
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X

Gambar 2. Diagram Kartesius Importance-

Performance Analysis

B. Pembahasan

Adapun interpretasi dari  Diagram
Kartesius (Gambar 2) dapat dijelaskan sebagai
berikut.

1. Kuadran I

2.

Menunjukkan faktor-faktor atau atribut
yang penanganannya perlu diprioritaskan
oleh pihak universitas, karena keberadaan
faktor-faktor/ atribut inilah yang dinilai
sangat penting oleh mahasiswa, sedangkan
tingkat kinerja/ kenyataannya masih
belum memuaskan. Faktor-faktor yang
termasuk dalam kuadran ini adalah:

a) Mahasiswa merasa tidak terjalinnya
interaksi yang baik dengan dosen saat
pelaksanaan blended learning (No. 1);

b) Mahasiswa merasa tidak terjalinnya
interaksi yang baik antar sesama
mahasiswa saat pelaksanaan blended
learning (No. 4);

c) Mahasiswa tidak merasa menjadi bagian
dari kelas saat pelaksanaan blended
learning (No. 10); serta

d) Mahasiswa merasa suara dosen tidak
jelas saat penggunaan platform online
(No. 17).

Kuadran II
Menunjukkan faktor-faktor atau atribut

yang perlu dipertahankan oleh pihak
universitas, karena pada umumnya tingkat
pelaksanannya telah sesuai dengan
kepentingan/ harapan mahasiswa. Faktor
faktor yang termasuk dalam kuadran ini
adalah:

a) Dosen mengizinkan mahasiswa untuk
bertanya saat penerapan blended
learning (No. 3);

b) Ketersediaan dosen yang mumpuni
untuk menjalankan blended learning
(No. 11);

c) Dosen menjalankan blended learning
dengan tepat (No. 12);

3.

4,

d) Tugas dikomunikasikan dengan jelas
saat penerapan blended learning (No.
13);

e) Dosen memberikan umpan balik
mengenai tugas, tes, dan sejenisnya saat
penerapan blended learning (No. 14);

f) Dosen disiplin saat penerapan blended
learning (contoh: hadir sesuai jadwal
pembelajaran) (No. 15).

g) Dosen selalu melakukan presensi
kehadiran mahasiswa saat penerapan
blended learning (No. 16);

h) Konten pembelajaran yang ditampilkan
di blended learning jelas (No. 19); serta

i) Teknologi yang digunakan saat blended
learning dapat diandalkan (no. 21).

Kuadran III
Menunjukkan faktor-faktor atau atribut

yang dianggap kurang penting bagi

mahasiswa, sedangkan kualitas kinerja/
pelaksanaannya biasa atau cukup saja.

Faktor-faktor ~yang termasuk dalam

kuadran ini adalah:

a) Dosen mudah ditemui saat jam kerja
saat penerapan blended learning (No. 2);

b) Adanya kolaborasi dengan mahasiswa
lainnya saat penerapan blended learning
(No. 5);

c) Mahasiswa lebih mandiri selama
penerapan blended learning (No. 7);

d) Pemahaman materi pembelajaran lebih
baik saat penerapan blended learning
(No. 8);

e) Kualitas video selama
pembelajaran jelas (No. 18); serta

f) Masalah teknis tidak sering terjadi
selama blended learning (No. 20).

proses

Kuadran IV
Menunjukkan faktor-faktor atau atribut
yang berada dalam kuadran ini dinilai
berlebihan dalam pelaksanaannya, hal ini
terutama disebabkan karena mahasiswa
mengganggap tidak terlalu  penting
terhadap adanya faktor tersebut, akan
tetapi pelaksanaannya dilakukan dengan
baik sekali oleh pihak universitas, sehingga
sangat memuaskan, akan tetapi tidak
terlalu penting. Faktor faktor yang
termasuk dalam kuadran ini adalah:
a) Aktif berpartisipasi saat penerapan
blended learning (No. 6); serta
b) Nilai ujian lebih baik saat penerapan
blended learning (No. 9).
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IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Penelitian ini menelaah tingkat kepuasan
mahasiswa terhadap pelaksanaan blended
learning dengan membandingkan antara
harapan dan kenyataan yang dialami
mahasiswa selama proses pembelajaran. Hasil
analisis menggunakan metode Importance
Performance Analysis (IPA) memberikan
gambaran menyeluruh mengenai faktor-
faktor ~ yang  memengaruhi  kepuasan
mahasiswa dan area yang perlu mendapatkan
perhatian prioritas dari pihak universitas.
Secara umum, pelaksanaan blended learning
di universitas telah berjalan dengan baik dan
mampu memenuhi sebagian besar ekspektasi
mahasiswa, terutama dalam hal kejelasan
komunikasi akademik, kompetensi dosen
dalam mengelola blended learning, serta
keandalan teknologi pendukung. Hal ini
menunjukkan bahwa universitas telah
memiliki landasan kuat dalam menerapkan
model pembelajaran yang mengombinasikan
tatap muka dan daring.

Namun demikian, hasil penelitian juga
mengindikasikan adanya kesenjangan antara
harapan dan realisasi pada dimensi sosial dan
interaktif pembelajaran. Mahasiswa masih
merasakan  kurangnya interaksi yang
bermakna, baik antara dosen dengan
mahasiswa maupun antar sesama mahasiswa.
Kondisi ini berdampak pada rendahnya rasa
kebersamaan dan keterlibatan mahasiswa
dalam kelas blended learning. Dengan kata
lain, meskipun secara teknis pelaksanaan
pembelajaran telah baik, namun aspek afektif
dan sosial masih perlu diperkuat agar penga-
laman belajar mahasiswa menjadi lebih utuh
dan memuaskan. Temuan ini mempertegas
bahwa keberhasilan blended learning tidak
hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi
dan kompetensi dosen, tetapi juga oleh
kemampuan lembaga pendidikan dalam
menciptakan  lingkungan  belajar yang
interaktif, inklusif, dan berorientasi pada
partisipasi aktif mahasiswa.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan
yang diperoleh, maka saran yang dapat
diberikan adalah (1) Dosen perlu secara sadar
merancang aktivitas pembelajaran yang
mendorong partisipasi aktif mahasiswa,
seperti diskusi kelompok daring, refleksi
bersama, dan sesi tanya jawab terbuka.
Pendekatan ini dapat membantu menciptakan

suasana belajar yang lebih interaktif dan
komunikatif; (2) Universitas dapat
memfasilitasi kegiatan berbasis proyek
kolaboratif atau peer learning agar mahasiswa
merasa menjadi bagian dari komunitas
akademik. Rasa kebersamaan yang kuat akan
meningkatkan kepuasan serta keterikatan
mahasiswa terhadap proses pembelajaran; (3)
Diperlukan perbaikan teknis terutama pada
aspek kejernihan suara dan kualitas audio-
visual saat pembelajaran daring.
Pemeliharaan serta pembaruan perangkat
teknologi perlu menjadi agenda rutin agar
pengalaman belajar tidak terganggu oleh
kendala teknis; (4) Universitas disarankan
menyelenggarakan pelatihan berkelanjutan
terkait strategi pembelajaran interaktif dan
penggunaan media digital secara efektif.
Dosen yang adaptif terhadap teknologi dan
inovasi pembelajaran akan mampu
menciptakan pengalaman blended learning
yang lebih bermakna; (5) Perlu dilakukan
survei kepuasan mahasiswa secara periodik
untuk mengidentifikasi dinamika kebutuhan
dan harapan mahasiswa terhadap blended
learning. Hasil evaluasi ini dapat menjadi
dasar bagi peningkatan mutu pembelajaran
secara berkelanjutan; serta (6) Faktor-faktor
yang sudah memenuhi harapan mahasiswa,
seperti  kejelasan penyampaian materi,
kedisiplinan dosen, dan keandalan sistem,
perlu terus dijaga dan dijadikan acuan dalam
pengembangan kebijakan pembelajaran di
masa mendatang.
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